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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

sepenuhnya tercapai. Kebanyakan lulusan perguruan tinggi dan sekolah memilih
untuk diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil atau bekerja di sebuah perusahaan,
sedangkan lulusan pondok pesantren lebih memilih berdakwah. Dari fakta.
tersebut jelas bahwasannya untuk mencapai tingkat kemandirian diperlukan proses

pembinaan dan latihan. berkesinambungan untuk mengembangkan dan mengasah

! Hasbullah, Otonomi Pendidikan Kebijakan Otonomi Daerah dan Implikasinya terhadap
Penyelenggaraan Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),157.



berbagai potensi yang dimiliki oleh Santri sehingga secara bertahap ia mampu
menanggalkan ketergantungan dalam berbagai aspek kehidupanya seiring dengan
kemandirian yang dimilikinya.

Kemandirian peserta didik memiliki berbagai relevansi dengan empati suatu

pembelajaran yang diperlukan peserta didik dalam menghadapi era globalisasi,

yaitu mampu memberikan kesadaran kepada masyarakat sehingga mau dan

hal ini, tentunya pondok pesantren memiliki peran dan tanggung jawab yang sama
dengan lembaga pendidikan lain dalam hal meningkatkan kualitas lulusan yang
mampu berkompetisi di tengah masyarakat yang beragam.

Pondok pesantren selama ini telah dikenal sebagai lembaga pendidikan

agama Islam yang menanamkan kemandirian. Kemandirian itu hendaknya

2 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill Education): Konsep dan Aplikasi, (Bandung
Alfabeta, 2006), h.5.



menjadi doktrin yang dipertahankan dan harus ditanamkan kepada santri.
tujuannya adalah mereka mampu hidup secara mandiri ketika terjun di tengah-
tengah masyarakat.®

Pondok pesantren menanamkan kemandirian santri dengan melatih santri

untuk dapat berdiri sendiri dan membina diri agar tidak menggantungkan sesuatu

kepada orang lain kecuali kepge itu pondok pesantren tidak hanya
mengembangkan i juga mengembangkan
pembinaan m ndiri, meningkatkan
ketrampilan § pondok pesantren
dikembangK Thtuk menyiapkan para
santri bila p&n én memiliki suatu
keterampilan.\}eute 3 andiri sebagai bekal

hidup®

menjadi 3 kelompok besar. Pertama yaitu pondok pesantren salafi yang tetap
mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai inti di pesantren,
tanpa mengenal pelajaran pengetahuan umum. Kedua yaitu pondok pesantren
khalafi yang mana tetap mempertahankan pengajaran kitab-kitab klasik, dan telah

membuka tipe sekolah umum dalam lingkungan pesantren. Ketiga yaitu pondok

3 Mujammil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi menuju Demokratisasi Institusi.
(Jakarta: Erlangga, 2007), h. 134.

4 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1982), h.21.

5 Depag RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan Perkembangannya,
(Jakarta: Depag RI, 2003), h. 65.



pesantren modern yang mana sudah tidak menerapkan pengajaran kitab klasik dan
sudah mengembangkan pelajaran umum dalam madrasah atau membuka sekolah.
umum dilingkungan pesantren. Elemen-elemen pondok pesantren salafi masih
berupa pondok, masjid atau mushala, pengajaran kitab-kitab Islam klasik, santri
dan kyai.

Pondok Pesantren HM. Antara Lirboyo Kediri tergolong lembaga pesantren

yang tergolong Salaf, yang mana didalamnya masih menerapkan kitab-kitab klasik

i lapangan tentang

kemandirian 98 : 3 e . Yaitu masih

.;q v/ aktu banyak terbuang

untuk melakukan kegiatan'ya -r-..,__--_g-_-,,.r-»’ gat, berangkat sekolah sering telat.
Kegiatan mengaji di mulai jam 07.00 Wis. untuk sekolah pagi pulang kegiatan jam
11.00 Wis. dilanjutkan kegiatan musyawarah mulai jam 22.00 Wis. selesai pukul
16.00 Wis. berdasarkan fakta lapangan peneliti selaku pengurus melihat
perkembangan belajar para santri lambat laun mengalami penurunan terutama
dalam sisi pola belajar santri biasa dinilai masih kurang maksimal lebih-lebih

dalam kegiatan-kegiatan yang bersifat anjuran. Oleh karnanya pengawasan dan



pembinaan santri sangatlah dibutuhkan agar mereka tumbuh mandirian sesuai
harapan-harapan pendiri pondok pesantren.

Selaku pengurus Pondok Pesantren HM Antara memberikan wadah kegiatan
bagi mereka yang berkaitan dengan bakat,minat dan kemampuan santri.
Pendidikan kreativitas santri perlu diberikan guna untuk mempersiapkan bekal
sebelum para santri terjun sebagai senior untuk adik-adik kelasnya dan di
masyarakat nanti,sehingga dengan bekal kreativitas dan ketrampilan santri dapat

membantu mereka BE i aremcnjaga pemahaman santri dan

pengembangan keéa Q

pembinaan
bandongan, A : k§| Dengan melihat
fenomena ke ) i \CASEE ghgadakan penelitian
yang tertuang dlafig 0 pasis Sorogan Dalam
Meningkatkan ) B . : Zafren HM Antara Lirboyo

Kediri”.



B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana Kreativitas Belajar Berbasis Sorogan Dalam Meningkatkan Mutu
Akademik Santri di Pondok Pesantren HM Antara Lirboyo Kediri Jawa
Timur?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat Kreativitas Belajar Berbasis Sorogan
Dalam Meningkatkan Mutu Akademik Santri di Pondok Pesantren HM Antara

Lirboyo Kediri Jawa Tim

D. Kegunaan Pe
1. Secara Teoritis
Kajian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih dalam
pengembangan Kreativitas Belajar para santri di Pondok Pesantren Anak
Lirboyo Kediri lebih mengerucut lagi tujuan dari penelitian ini agar para santri
mampu menanamkan dan menumbuhkan kesadaran dalam belajar dan
memahami pelajaran dengan baik.

2. Secara Praktis



a. Penelitian ini secara praktis diharapkan berguna. sebagai bahan masukan
pembinaan, kemandirian dan kreatifitas santri di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadiien Anak Tahap Remaja Lirboyo Jawa Timur

b. Bagi penulis sendiri sebagai bahan informasi dan bahan pertimbangan
dalam membina anak nantinya.

c. Bagi pondok pesantren HM Antara Agar dapat di gunakan sebagai

sudut pandang masing ma Perbedaan dalam sudut pandang ini
menghasilkan berbagai definisi kreatifitas dengan penekanan yang berbeda-
beda. kreativitas adalah suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang
baru. Sesuatu yang baru di sini bukan berarti harus sama sekali baru, tetapi

dapat juga sebagai kombinasi dari unsur-unsur yang telah ada sebelumnya.®

Oleh sebab itu kreativitas yang dimaksud penulis adalah kreativitas belajar yang

& Mohammad ali, mohammad asrori, "Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik.
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 42.



mampu mengembangkan potensi santri dan menjaga tensi belajar santri agar
terus terjaga kuwalitasnya melalui metode belar sorogan, tema skripsi ini
prinsip metode nya sama namun peneliti lebih menekankan penelitian ini dari
sudut pandang santri mewujudkan ekpresi pengembangan mereka para santri

mengolah informasi pelajaran yang mereka dapat dari kelas atau yang mereka

dapat dari sistem sorogan ini.

pembelajaran individual di mana seorang murid/santri berhadapan dengan
seorang guru terjadi proses pembelajaran dengan model santri membaca
kemudian guru yang mengoreksi serta mengembangkan mutu akademik santri
melalui bertanya dari satu pertanyaan ke pertanyaan yang lain dan memberikan

formula-formula agar anak didik dapat menjawab pertanyaan dan mampu

7 Humaidah Br Hasibuan, Bukhori Nasution, Khoironi Nasution, “Penerapan Metode
Sorogan Dalam Pembelajaran Kitab Kuning,” Tazkiya, 2 (Januari-Juni,2018),3.



menyerap dan mempertahankan pemahaman yang disampaikan. Dari proses
inilah, guru dituntut untuk kreatif dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
dan mencoba menawarkan pola-pola belajar yang dapat meningkatkan
kuwalitas santri.
3. Mutu akademik
Akademik dapat dimaknai sebagai kondisi dimana seseorang dapat

menyampaikan, menerima gagasan pemikiran dan ilmu pengetahuan, sekaligus

dapat mengfi f B e pertanyaan-

U sendiri.

1. Skripsi dengan judul “Implementasi Metode Sorogan Dalam Pembelajaran
Kitab Kuning di Pondok Pesantren Al-Hidayah Porwojati tahun 2020.” Dari
penelitian yang di lakukan dengan judul Implementasi Metode Sorogan dalam
Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Al Hidayah Purwojati”
menunjukan bahwa tujuan diterapkannya metode sorogan di pondok pesantren

Al Hidayah adalah sebagai salah satu cara ataupun alat bagi para santri

terkhusus bagi santri pemula yang masih sangat awam untuk dapat mengkaji



dan memahami literatur atau Kitab-kitab berbahasa Arab yang berisi tentang
hukum-hukum Islam,figih,agidah ataupun yang lain. Selain itu dengan
menggunakan metode sorogan akan menumbuhkan rasa keharmonisan antara
santri dan kyainya dan akan lebih mudah bagi seorang guru dalam mengawasi
perkembangan kemampuan anak.® Dari penjelasan di atas dapat diketahui

bahwa penelitian di atas dengan penelitian yang penulis lakukan terdapat

sedangkan peng oatiLie € u akademik santri
2. Skripsi d yen Valam Meningkatkan

Mlarak Ponorogo sudah terlaksana sesuai yang diharapkan, beberapa santri
yang dulunya sama sekali tidak bisa membaca kitab kuning sekarang sudah bisa
membaca walaupun masih belum lancar Jadwal sorogan ini pada malam hari
tepatnya setelah kegiatan syawir (musyawaroh) kelas diniyah, para santri akan

membentuk kelompok sesuai yang telah dibagi sebelumnya ada yang sorogan

8 Dwi Maleani, Implementasi Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok
Pesantren Al-Hidayah Porwojati, skripsi, (Purwokerto, IAIN, 2020), h. 5.



kepada ustadzah dan ada yang sorogan ke pengurus .(2) Faktor pendukung dari
kegiatan sorogan adalah santri salaf yang membantu terlaksananya kegiatan
sorogan kitab kuning ini serta ketelatenan dan kesabaran para ustadzah dalam
menghadapi setiap santri pada saat sorogan, faktor penghambat paling banyak

adalah mengantuk dan tidak adanya persiapan sebelum kegiatan sorogan

dimulai. (3) Kegiatan sorogan kitab kuning sangat berdampak pada para santri

adalah bahwa penelitian di atas sasarannya adalah santri putri sedangkan
penelitian yang penulis lakukan adalah santri putra di Pondok Pesantren HM
Antara

3. Skripsi dengan judul “Efektifitas Penerapan Metode Sorogan Terhadap

Kemampuan Membaca Kitab Kuning di Pondok Pesantren Al-Hikmah Kedaton

® Yunia Salmawati, Implementasi Metode Sorogan Dalam Meningkatkan Kelancaran
Membaca Kitab Kuning Pada Santri di Pondok Pesantren Assalamah Jalen Mlarak Ponorogo, Skripsi,
(Ponorogo, IAIN, 2021), h. 6.



Bandar Lampung tahun 2018.” Dari hasil penelitian dilakukan, tentang
"Efektivitas Penerapan Metode Sorogan Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Al-Hikmah Bandar Lampung"
setelah data terkumpul dan dan dianalisis, maka dapat penulis simpulkan
bahwa: (1)Penerapan metode sorogan dilaksanakan dalam ruangan, adapun

tatacara penerapannya adalah pertama-tama santri berkumpul ditempat

beberapa ustadz maupul™saati==Pegslitrdh di atas menunjukan penerapan
pembelajaran melalui sorogan dalam meningkatkan daya baca kitab santri, hal
ini cenderung sama dengan penelitian yang penulis lakukan, namun yang
menjadi perbedaan adalah penulis menambahkan faktor-faktor yang

mempengaruhi dalam prosesnya.

10 Lia Nur Janah, Efektifitas Penerapan Metode Sorogan Terhadap Kemampuan Membaca
Kitab Kuning di Pondok Pesantren Al-Hikmah Kedaton Bandar Lampung, Skripsi,UIN RADEN
INTAN Lampung, 2018), h. 5.



G. Sistematika Penulisan
Sistem pembahasan agar mempermudah penelitian yang sistematis. Hal
demikian dimaksudkan agar menunjukkan keutuhan sebuah karya ilmiah. Penulis

akan mengemukakan urutan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan. Jeres entang pendahuluan yang akan
mengantarkan kepa enelitian, fokus penelitian,
tujuan peneliti pnal serta sistematika
penulisan.

BAB tentang metode

kreatifitas bgla ujuan dan konsep

dan kendala

-
BAB II i af)y dijelaskan jenis dan

pendekatan peneli

tian,
pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data dan tahap-
tahap penelitian.

BAB IV Paparan Hasil Penelitian dan Pembahasan. Berisikan letak
geografis, latar belakang Pondok Pesantren HM Antara Lirboyo, kemampuan

pemahaman kitab Sulam Taufiq siswa kelas 2 Tsanawiyah MHM, jumlah siswa

kelas 2 Tsanawiyah, sorogan syawir.



BAB V Penutup. Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan atau pokok
penelitian yang sudah dilakukan baik hasil akhir maupun proses yang dilakukan
dalam penelitian, selanjutnya saran yang diamanatkan kepada peneliti dengan
topik yang sama untuk dijadikan pelajaran guna penelitian yang lebih lanjut

dengan hasil akhir yang sempurna.




